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Indeks utama Wall Street ditutup lebih rendah pada hari Selasa 
karena investor membukukan sejumlah keuntungan dari reli 
pasca-pemilu dan bersikap hati-hati menjelang data ekonomi 
AS yang akan dirilis minggu ini.

Tiga indeks utama telah reli ke rekor tertinggi sejak pemilu AS 
pada 5 November karena investor bertaruh pada dorongan 
ekuitas dari pemotongan pajak yang diusulkan Presiden terpilih 
Donald Trump dan prospek kebijakan regulasi yang lebih longgar.

Namun, antusiasme investor menurun pada hari Selasa. Saham 
Eropa turun 2% karena pembuat kebijakan Bank Sentral Eropa 
memperingatkan bahwa peningkatan tarif dari Trump akan 
menghambat pertumbuhan global.

Dolar AS naik ke level tertinggi hampir dalam lima bulan 
terhadap sejumlah mata uang utama lainnya pada hari Selasa, 
didorong oleh ekspektasi tarif impor inflasi dari Presiden terpilih 
dari Partai Republik Donald Trump, sementara bitcoin 
memangkas keuntungan dari rekor reli.

Tarif yang lebih tinggi diperkirakan akan mendorong harga naik, 
sehingga Federal Reserve tidak memiliki ruang untuk memangkas 
suku bunga.

Indeks dolar AS, yang mengukur mata uang tersebut terhadap 
enam mata uang utama lainnya naik 0,66% menjadi 106,12, 
mencapai level tertinggi sejak akhir Juni.

 



Harga emas turun mendekati level terendah dua bulan pada hari 
Selasa terhadap dolar yang lebih kuat, optimisme tentang 
pertumbuhan ekonomi di bawah pemerintahan kedua Trump, 
dan perubahan pasar yang lebih luas setelah pemilihan presiden 
AS pada tanggal 5 November.

Harga emas spot turun 0,7% menjadi $2.600,93 per ons, setelah 
turun 1% hingga mencapai level terendah sejak 20 September di 
$2.589,59 pada awal sesi. Emas berjangka AS GCv1 ditutup 0,4% 
lebih rendah pada $2.606,30.

Kenaikan indeks dolar ke level tertinggi lebih dari empat bulan 
meningkatkan biaya emas batangan bagi pemegang mata uang 
lainnya, sementara bitcoin melonjak karena permintaan 
berkelanjutan dari investor yang melihatnya sebagai permainan 
ketika Presiden terpilih Donald Trump berkuasa pada bulan 
Januari. Imbal hasil Treasury AS juga naik tipis.

Harga minyak bertahan mendekati level terendah dalam dua 
minggu pada hari Selasa setelah turun sekitar 5% selama dua 
sesi terakhir karena investor menyerap revisi penurunan terbaru 
OPEC untuk pertumbuhan permintaan, dolar AS yang lebih 
kuat, dan kekecewaan atas rencana stimulus terbaru Tiongkok.

Harga minyak berjangka Brent naik 6 sen, atau 0,1%, menjadi 
$71,89 per barel, sementara minyak mentah West Texas 
Intermediate (WTI) AS naik 8 sen, atau 0,1%, menjadi $68,12. Pada 
hari Senin, kedua patokan minyak mentah tersebut berada pada 
harga terendah sejak 29 Oktober.
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Support

0.59610Resistance

Dolar Selandia Baru (NZD) 
kemungkinan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 0,5950 dan 0,5990. 
Dalam jangka lebih panjang, 
masih belum ada peningkatan 
yang jelas dalam momentum ke 
bawah; peluang penurunan 
berkelanjutan di bawah 0,5950 
tidak tinggi
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USD - CPI M/M

Fcast : 0.2% Prior :0.2%



0.65033Support
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AUD/USD diperdagangkan dalam 
kisaran ketat sedikit di bawah 
resistance kunci 0,6600 di sesi Eropa 
hari Senin. Pasangan mata uang 
AUD/USD berkonsolidasi karena 
investor menunggu Indeks Harga 
Konsumen (IHK) Amerika Serikat (AS) 
dan data Ketenagakerjaan Australia 
untuk bulan Oktober, yang akan dirilis 
pada hari Rabu dan Kamis.

SELL Stop Loss Take Profit
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07:30 WIB

AUD - Wage Price Index Q/Q

Fcast : 0.9% Prior :0.8%



153.697
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Support
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mata uang USD/JPY turun lebih jauh 
mendekati 152,00 di jam perdagangan sesi 
Eropa pada hari Jumat. Aset ini melemah 
meskipun ada pemulihan dalam Dolar AS 
(USD), menunjukkan kekuatan dalam Yen 
Jepang (JPY). Yen menguat setelah Menteri 
Keuangan Katsunobu Kato 
memperingatkan bahwa pemerintah akan 
mengambil "tindakan yang tepat" untuk 
mengatasi fluktuasi nilai tukar mata uang 
yang berlebihan.
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BUY Stop Loss Take Profit

06:50 WIB

JPY - PPI Y/Y

Fcast : 2.9% Prior :2.8%



2582.74

2603.00

Support

2620.29Resistance

Emas tetap tertekan dan di zona merah 
untuk hari kedua karena penguatan 
dolar dan juga tertekan oleh meredanya 
ketidakpastian politik AS, yang 
baru-baru ini mendorong permintaan 
safe haven, bersama dengan geopolitik 
dan ekspektasi penurunan suku bunga 
The Fed yang lebih kuat. Level  
Resistence: 2686; 2700; 2749; 2758. 
level Support: 2643; 2600; 2560; 2471.
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20:30 WIB

USD - CPI Y/Y

Fcast : 2.6% Prior :2.4%
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Support

39742Resistance

Indeks Nikkei 225 turun 0,4% hingga 
ditutup pada level 39.376 pada hari 
Selasa, membalikkan kenaikan 
sebelumnya karena semikonduktor dan 
saham terkait lainnya berada di bawah 
tekanan, mencerminkan pergerakan di 
pasar AS semalam. Penurunan tersebut 
terjadi meskipun ada komentar dari 
Menteri Perindustrian Jepang Yoji Muto, 
yang mengonfirmasi bahwa pemerintah 
tidak akan menaikkan pajak untuk 
mendanai rencana stimulus 10 triliun 
yen untuk pembuat cip AI.
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13:00 WIB

JPY - Machine Tool Orders Y/Y

Fcast : N/A Prior :-6.5%
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19740

Support

20267Resistance

Hang Seng jatuh 580 poin atau 2,8% 
hingga ditutup pada 19.847 pada hari 
Selasa, memperpanjang 
pelemahannya dari sesi sebelumnya 
dan mencapai titik terendah dalam 6 
minggu setelah data kredit di 
Tiongkok untuk bulan Oktober turun 
ke jumlah terendah dalam 15 tahun.
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